I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Ikan hias merupakan salah satu komoditas perikanan yang potensial untuk diperdagangkan baik didalam maupun diluar negeri. Berdasarkan pusat data statistik dan informasi Sekretariat Jendral Kementrian Kelautan dan Perikanan, konstribusi ikan hias sangat besar, salah satu komoditi ikan hias yang memiliki potensi adalah ikan Maanvis (Pterophyllum scalare L).
 Ikan Maanvis (Pterophyllum scalare L) dikenal sebagai ikan bidadari atau angel fish yang mempunyai kelebihan pada warna dan gerakannya yang anggun. Ikan ini terlihat cantik dengan gerakannya yang lambat dan sirip yang panjang. Ikan Maanvis memiliki banyak strain yang masing-masing memiliki ciri khas tertentu, diantaranya black, marble, blushing angel, tri colour, black and white, diamond, dan silver. Budidaya ikan Maanvis relatif mudah dan dapat dilakukan pada tempat yang terbatas sehingga tidak memerlukan investasi yang besar (Lesmana dan Dermawan (2001) dalam Setiawan, 2009).
Untuk memenuhi permintaan pasar, maka budidaya ikan hias dengan teknologi serta manajemen yang baik akan diperoleh hasil yang memuaskan. Metode untuk perbaikan dan peningkatan hasil tersebut dapat dilakukan, salah satunya dengan meningkatkan padat penebaran dan memperhatikan kualitas air pada wadah pemeliharaannya. Padat tebar benih ikan Corydoras (3, 5, dan 8 ekor/l) dalam sistem resirkulasi dapat menghasikan keuntungan produksi terbesar pada padat penebaran 8 ekor / liter (Dewi, 2008).
Padat penebaran berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan nila gesit (Oreochromus niloticus) selama 28 hari, dan pertumbuhan optimal terjadi pada padat penebaran 2 ekor/liter dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak 1,08 gram dan kelangsungan hidup sebesar 78,65 % (Karlyssa et al , 2014).
Menurut Hepher dan Pruginin dalam Setiawan (2009), peningkatan padat penebaran akan diikuti dengan penurunan pertumbuhan (Critical standing crop) dan dapat menyebabkan pertumbuhan akan berhenti (Carrying capacity). Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, peningkatan padat penebaran haruslah sesuai dengan daya dukung (Carrying capacity).
Peningkatan padat penebaran akan diikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi oksigen dan dapat menurunkan kualitas air yang dapat mengakibatkan ikan menjadi stress, sehingga pertumbuhan menurun dan ikan rentan mengalami kematian.
Sampai saat ini, pendederan ikan Maanvis masih dilakukan secara tradisional dan tidak terkontrol sehingga produksi yang dilakukan belum optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi benih ikan Maanvis dipendederan adalah dengan meningkatkan padat penebaran. Peningkatan padat penebaran akan disertai dengan peningkatan hasil (produksi). Informasi tentang padat penebaran ikan Maanvis dan produksi yang dihasilkan masih sangat terbatas. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan padat penebaran optimal ikan Maanvis yang dapat menghasilkan pertumbuhan optimal.

1.2. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar yang optimal terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan Maanvis (Pterophyllum scalare L).
1.3. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat pembudidaya tentang padat tebar yang optimal terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan Maanvis (Pterophyllum scalare L).
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